
Accounting Information System 

 78 

PERAN TEKNOLOGI INFORMASI PADA PARIWISATA INDONESIA 
 

Jack Febrian Rusdi 
Sekolah Tinggi Teknologi Bandung 

jack@sttbandung.ac.id 
 
ABSTRACT 

Information and Communication Technology (IT) is a part that is firmly attached to 
the progress of world tourism. Unfortunately, this research on the role of IT has not received 
much attention from various studies produced in Indonesia. This article discusses the part of 
IT that can implement in multiple aspects of tourism. The method used is a literature review 
sourced from the Garuda portal. The study provides various research areas that can be 
carried out within the tourism sector, specifically to support the growth of tourism research 
and information technology in Indonesia. 
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ABSTRAK 

Teknologi informasi dan Komunikasi (TI) merupakan bagian yang melekat kental 
terhadap kemajuan pariwisata dunia. Sayangnya penelitian tentang peran TI ini tidak 
mendapatkan banyak perhatian terhadap berbagai studi yang dihasilkan di Indonesia. Artikel 
ini membahas tentang peran TI yang dapat diimplementasikan di berbagai aspek 
kepariwisataan. Metode yang digunakan adalah kajian literatur yang bersumber dari portal 
Garuda. Studi memberikan berbagai area penelitian yang dapat dilakukan di dalam sektor 
Pariwisata, khususnya untuk membuka dan mendukung tumbuhnya penelitian pariwisata dan 
teknologi informasi di Indonesia. 
 
Kata kunci : Teknologi Informasi, Mobile Computing, Pariwisata Indonesia, Smart Tourism. 
 
1.   PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang Masalah 

Pariwisata merupakan sektor yang menjadi salah satu tulang punggung perekonomian 
pada banyak negara di dunia, begitu juga di Indonesia. Pada tahun 2018, Indonesia 
merupakan negara yang mengalami pertumbuhan tertinggi pada peringkat ke-9 di dunia 
(Gewati, 2019). Pendapatan devisa Indonesia pada tahun tersebut mencapai sebanyak US$ 
17,6 miliar atau setara dengan Rp. 246 triliun. Pariwisata mampu memberikan dampak ke 
berbagai sektor lain, tidak hanya pada pariwisata itu sendiri, namun juga memberikan 
pengaruh terhadap turunnya pengangguran, naiknya kemajuan perekonomian daerah, dan juga 
terhadap kemajuan industri yang ada pada daerah (WTTC, 2019).  

Secara nasional, pendapatan dari sektor pariwisata mampu meningkat tajam, sehingga 
menjadi pendapatan tertinggi yang hampir berimbang dengan sawit (Anisa, 2019). 
Konsentrasi pengembangan pariwisata tidak hanya menjadi perhatian khusus bagi Indonesia, 
begitu juga dengan berbagai negara lain seperti Korea Selatan (H. Lee, Chung, & Nam, 
2019), Australia (Divisekera & Nguyen, 2018), United Emirate Arab (Michael, Reisinger & 
Hayes, 2019), Singapore (Ganguli & Ebrahim, 2017), dan China (Yin, Lin & Prideaux, 2019).  

Keterkaitan pariwisata sangat kuat dengan kemajuan teknologi informasi. Sebagai 
contoh, jaringan komputer yang diaplikasikan pada banyak negara pertama kali diterapkan 
sektor pariwisata (Werthner et al., 2015). Ketergantungan manusia terhadap dunia yang saling 
terhubung ini sangat tinggi. Hal ini dapat dilihat melalui tingginya penetrasi pengguna 
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internet dunia dan bahkan Indonesia (APJII, 2018). Teknologi ini bahkan mampu merubah 
beberapa perilaku manusia (Israeli, Lee & Bolden, 2019; Kristiyono, 2015).  

Teknologi telah membuka informasi di dunia menjadi lebih mudah untuk dijangkau 
maupun dikuasai oleh manusia (Febrian, 2007, 2008), termasuk bagi para turis (Rusdi, 2019). 
Fenomena ini pun mampu merubah pola bisnis yang terjadi pada pariwisata (Rusdi, 2017). 
Dunia bisnis yang sebelumnya dikuasai oleh pelaku bisnis, saat ini berubah menjadi dikuasai 
oleh manusia dengan kehadiran sosial media (Barcelos, Dantas, & Sénécal, 2019; Bowen & 
Whalen, 2017; Isabelle, Dominique, & Statia, 2019; Jansson, 2018). 

Kontribusi pendidikan tinggi selain meningkatkan dan mengembangan pengetahuan 
masyarakat (Febrian, 2000), juga diperlukan untuk melakukan berbagai pengembangan 
penelitian. Hubungan antara devisa negara, tourism dan teknologi informasi perlu dikaji lebih 
lanjut, terutama untuk mendukung berbagai program yang telah disusun oleh pemerintah 
khususnya di sektor pariwisata. 

Penelitian ini mengkaji tentang peran teknologi informasi di dunia pariwisata, 
khususnya di Indonesia. Kajian ini sebagai bentuk dukungan terhadap rencana strategis 
pengembangan sektor pariwisata di Indonesia. Tujuannya adalah menjadi salah satu landasan 
untuk penelitian lainnya, khususnya penelitian pariwisata yang terkait dengan teknologi 
informasi. Studi dilakukan dengan mengkaji berbagai literatur atas publikasi ilmiah yang ada 
di Indonesia, maupun secara internasional. Publikasi literatur yang berasal dari Indonesia 
bersumber dari portal Garuda, yang dianggap sebagai pintu gerbang penelitian di Indonesia.  
 
1.2   Tinjauan Pustaka 
1.2.1 Teknologi Informasi dan Komunikasi 

Pengembangan berbagai solusi dengan teknologi informasi dan komunikasi telah 
dilakukan pada banyak bidang di dunia. Terutama mengingat pendidikan tinggi memiliki 
peranan penting dalam ilmu pengetahuan dan riset (Febrian, 2000). Berbagai hasil riset telah 
memberikan banyak kemajuan di dalam teknologi informasi dan komunikasi ini 
(Almobaideen, Krayshan, Allan, & Saadeh, 2017; Rusdi, Salam, Abu, Baktina, et al., 2019). 
Teknologi informasi dan komunikasi berkembang pesat untuk saat ini, dan fleksibel untuk 
dikembangkan pada berbagai sektor. Penggunaan mobile computing sebagai contoh, mudah 
untuk berpindah dan bahkan untuk dibawa kemana-mana oleh penggunanya (Grossi, 2019). 

Pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi telah diterapkan di berbagai bidang, 
seperti streaming data melalui aplikasi yang ditanam pada smartphone (Farnham et al., 2018), 
dan multi-source untuk big data (Lyu & Zhang, 2019). Dalam beberapa aspek, begitu 
mudahnya data mengalir, menjadikan big data juga mulai menjadi perhatian di dalam dunia 
pariwisata (Li, Xu, Tang, Wang, & Li, 2018; Y. Liu, Teichert, Rossi, Li, & Hu, 2017; Lyu & 
Zhang, 2019). 

Penerapan teknologi informasi juga menjadi solusi dalam measurement and sensing 
system (Grossi, 2019), mobile recommender system (Gavalas, Konstantopoulos, Mastakas, & 
Pantziou, 2014), reporting system (Sunaryo, Rusydi, Rusdi, Suriani, & Daus, 2019). Bentuk 
umum lainnya adalah penerapan location based service dan pemanfaatan fasilitas google 
maps (Yang & Hsu, 2016), serta perpaduan teknologi terintegrasi melalui sistem dengan 
menggunakan drone (Rusdi, Salam, Abu, Sahib, et al., 2019). 

Hal yang perlu menjadikan perhatian bagi peneliti dalam pengembangan teknologi ini, 
diantaranya kemampuan teknololgi dari sisi genesis, taxonomi, and open issues (Abolfazli, 
Sanaei, Gani, Xia, & Yang, 2014), Mobile transformation framework (Alqahtani, Atkins, & 
Stanier, 2015), dan juga system’s context untuk mengintegrasikan proses yang telah dipilih 
melalui sistem yang pervasive (Füller, Nüßer, & Rustemeyer, 2012). Termasuk taxonomy 
architecures, context awareness, teknologi dan aplikasi itu sendiri (Emmanouilidis, 
Koutsiamanis, & Tasidou, 2013). Pematangan kerangka pembangunan dan pengembangan 
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sistem juga perlu melihat dari simplified lifecycle of business process and system, architecture 
of a mobile system, dan architecture (Füller et al., 2012).  Begitu juga penanganan keamanan 
seperti penangangan single sign (A. Setiawan, Hendayun, & Yanti, 2016) serta risk control 
(A. Setiawan & Yulianto, 2019). 

 
1.2.2 Mobile Computing di Tourism 

Saat ini, situasi terkait dengan pariwisata dan teknologi informasi komunikasi berada 
pada the age of acceleration (Xiang, 2018). Bagi sektor pariwisata, teknologi informasi 
merupakan celah potensial untuk meningkatkan optimalisasi pada perusahaan terkait (Carroll, 
Caulfield, & Ahern, 2019). Teknologi untuk pengembangan smart tourism muncul dan 
berkembang di berbagai tempat di dunia (Shafiee, Rajabzadeh Ghatari, Hasanzadeh, & 
Jahanyan, 2019).  

Kemudahan teknologi dan kelebihan dari masing-masing teknologi perlu menjadi 
perhatian dalam melihat potensi pengembangan teknologi yang akan diterapkan pada bidang 
pariwisata ini, seperti pada bidang mobile computing. Mobile computing adalah teknologi 
yang mudah untuk dipindahkan atau dibawa kemana-mana, termasuk di dalamnya yang 
umum digunakan masyarakat dan turis adalah berupa smartphone (Smith et al., 2015).  

Bagi para turis, smartphone menjadi bagian yang tidak terpisahkan selama perjalanan 
mereka (Kirova & Vo Thanh, 2019; Rusdi, Salam, Abu, Sunaryo, et al., 2019). Smartphone 
merupakan alat yang menjadi melengkapi perjalanan para turis (Wang, Xiang, & Fesenmaier, 
2014). Smartphone digunakan oleh para turis dalam berbagai fungsi, seperti sebagai media 
dokumentasi dan photografi (Balomenou & Garrod, 2019; Nikjoo & Bakhshi, 2019), alat 
pengubung dengan sosial media (Chung & Koo, 2015; Dedeoğlu, Taheri, Okumus, & 
Gannon, 2020), alat untuk pencarian informasi wisata (Pantano, Priporas, Stylos, & Dennis, 
2019), maupun media komunikasi (Tan & Lu, 2019). 

Kehadiran smartphone dengan application yang ada memberikan dampak pada 
kehidupan masyarakat sekitar (Zong & Zhang, 2019). Berbagai aplikasi pun hadir dan selalu 
tumbuh pada sektor pariwisata ini (Dorcic, Komsic, & Markovic, 2018). Sehingga pada sektor 
pariwisata, penerapan big data (Li et al., 2018; Y. Liu et al., 2017), smart tourism (Ghorbani, 
Danaei, Zargar, & Hematian, 2019; Wang, Li, & Li, 2013). Tentu saja juga diiringi dengan 
pengembangan smart cities (Ismagilova, Hughes, Dwivedi, & Raman, 2019). 

Penerapan teknologi untuk mempelajari perilaku turis dengan tracking teknologi 
merupakan kajian yang dilakukan oleh berbagai peneliti (Rusdi, Salam, Abu, Sahib, et al., 
2019; Shoval & Ahas, 2016), seperti melacak visitor dengan pemanfaatan teknologi GPS dan 
GIS technology (Wolf, Stricker, & Hagenloh, 2013), terutama melihat pola pergerakan turis 
(Zhong, Sun, & Law, 2019), serta pelacakan perilaku melalui penggunaan smartphone 
(Phithakkitnukoon et al., 2015). 

 
1.2.3 Peluang Pengembangan dan Penerapan Mobile Computing di Tourism 

Secara ontologi, banyak bidang yang dapat dikembangkan dengan pemanfaatan 
teknologi informasi ini di sektor pariwisata (Yang & Hsu, 2016). Seperti pada bidang 
transportasi (Zhai, Bai, Peng, & Gu, 2019), akomodasi (Zheng, Ji, Lin, Wang, & Yu, 2020), 
penyediaan makanan (Y. Lee, Pennington-Gray, & Kim, 2019), tempat wisata (J. Liu, Wang, 
Fang, & Zhang, 2019), layanan wisata (Engelke, Becker, Wuest, Keil, & Kuijper, 2013; 
Zhang, 2018), maupun perlengkapan wisata (Asmelash & Kumar, 2019). Sehingga dengan 
pengembangan tersebut, dapat dihasilkan berbagai bentuk pariwisata yang menuju ke smart 
tourism (Wang et al., 2013), terutama untuk mencapai Suistainable Accessible Tourism (SAT) 
dalam rangka memenangkan persaingan yang kompetitif saat ini (Polat & Hermans, 2016). 

Dilihat dari peluang pengembangan sistem di sektor pariwisata ini, sektor ini memiliki 
peluang yang sangat besar untuk dikembangkan, seperti pada bidang transport baik darat, laut, 



Accounting Information System 

 81 

maupun udara (Esfahanipour & Montazemi, 2019), misalnya bagaimana sebuah aplikasi 
memberikan peranannya pada kendaraan yang menggunakan tenaga manusia atau binatang (I. 
Barwell, G. A. Edmonds, J.D.G.F. Howe, & J. De Veen, 2019). Begitu juga untuk tempat 
wisata, misalnya dikembangkan blockchain yang menjadikan tempat wisata tersebut menjadi 
smartpark (Zeng, Yuan, Zhang, & Liu, 2019). Tentu tidak terkecuali juga di area lain seperti 
pengembangan di industri makanan dengan digital information environtment 
(Rozhdenstvenskaya & Rogova, 2019). 

Beberapa pihak di dunia telah mengembangan aplikasi yang sederhana sampai dengan 
aplikasi yang kompleks. Contoh aplikasi yang dikembangkan untuk mengumpulkan review 
konsumen, dimana review ini bagian penting bagi pelaku bisnis di industri makanan (Hlee, 
Lee, Yang, & Koo, 2019). Sistem itu pun tentunya juga dapat dikembangkan pada industri 
makanan lainnya, seperti pada restoran, café, bar, kantin, fastfood service, buffet, maupun 
kafetaria (Rozhdenstvenskaya & Rogova, 2019). 

Pada tempat tujuan wisata, smartphone pun dapat digunakan untuk mengoptimalkan 
layanan dan pengembangan bisnis (Tan & Lu, 2019), seperti pengembangan smart tourism 
bagi manajemen pemangku kepentingan bisnis tersebut (Ghorbani et al., 2019). Sedangkan 
bagi konsumen, Augmented reality memiliki peluang yang besar untuk mengejar pasar 
(Serravalle, Ferraris, Vrontis, Thrassou, & Christofi, 2019), termasuk dengan tersedia 
banyaknya kemudahan pada saat ini, seperti kemudahan pengaturan perjalanan mulai dari 
memesan tiket, hingga penyediaan kebutuhan lain yang diperlukan konsumen melalui aplikasi 
(Engelke et al., 2013). Begitu juga dengan pengembangan web untuk pemilihan paket wisata 
yang tentunya semakin mempermudah para turis dalam mematangkan rencana perjalanan 
mereka (Trimaryanto, Sulistiowati, & Lemantara, 2018). 
 
2.  METODOLOGI 

Penelitian ini dilakukan berdasarkan studi literatur, dengan sumber utama pencarian 
artikel berdasarkan librari yang ada pada portal Garuda (Garuda, 2019), yang dikenal sebagai 
gerbang penelitian Indonesia dan disediakan oleh Kementrian Riset, Teknologi dan 
Pendidikan Tinggi Republik Indonesia. Langkah yang dilakukan adalah mengumpulkan 
literatur, menganalisa literatur yang terkumpul, kemudian mengklasifikan literatur, dan 
menyimpulkan hasil temuan dari kajian yang diperoleh berdasarkan data-data yang telah 
diolah. 

Penelitian internasional bersumber kepada berbagai riset yang ada pada ScienceDirect 
(ScienceDirect, 2019). Sedangkan data tambahan jika diperlukan dan tidak ada pada portal 
Garuda maupun Science Direct, maka alternatifnya adalah menggunakan Google Scholar 
(Scholar Google, 2019). 
 
3.   HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Kuantitas Penelitian Teknologi Informasi Indonesia di Bidang Pariwisata 

Penelitian ini berdasarkan pada hasil pencarian artikel penelitian yang ada pada Portal 
Garuda. Pencarian dilakukan pada tanggal 18 September 2019. Kata kunci yang digunakan 
adalah “teknologi informasi pariwisata”.  
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Sumber : Portal Garuda 

Gambar 1. Daftar Penelitian Teknologi Informasi dan Pariwisata di Indonesia 
 

 
 

Sumber : Portal Garuda 
Gambar 2. Jumlah penelitian di Portal Garuda per 18 September 2019 

 
Seperti terlihat pada gambar 1, hasil pencarian menampilkan sebanyak 6 penelitian 

dengan menggunakan kata kunci tersebut.  
 

3.2 Penelitian Teknologi Informasi di Bidang Pariwisata 
Dari enam penelitian yang dihasilkan, terdapat duplikasi data, sehingga artikel yang 

dihasilkan adalah sebanyak lima artikel seperti terlihat pada tabel 1. Pencarian pada portal 
Garuda dilakukan oleh sistem tersebut dengan menyaring dari sebanyak 892,028 artikel 
penelitian yang mereka dokumentasikan gambar 2. 

Jumlah artikel yang ditemukan dan dibandingkan dengan jumlah artikel penelitian 
Indonesia yang terdokumentasi pada portal Garuda menunjukkan bahwa kuantitas penelitian 
bidang teknologi informasi di dunia pariwisata masih sangat sedikit. Hal ini dapat diakibatkan 
oleh pencarian pada portal Garuda hanya dapat dilakukan berdasarkan judul artikel, abstract, 
author, dan DOI. Disamping itu pencarian tersebut dikombinasikan dengan keyword dan 
publisher. 

Tabel 1. Penelitian Indonesia Terkait dengan Kata Kunci  
“Teknologi Informasi Pariwisata” 

Peneliti Penelitian Teknologi Objek Daerah 
(Tjahjono, Hayati, & 
Sitoresmi, 2012) 

Aplikasi untuk 
pengembangan 
pariwisata 

Sistem Informasi 
Geografis 

Rembang 

(Pattah, Sulistiowati, 
& Sutomo, 
2016)pattahp 

Perencanaan strategis 
pemasaran 
kebudayaan dan 

Sistem Teknologi 
Informasi 

Jawa Timur 
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pariwisata 
(Sulaksono & 
Winarsih, 2017) 

Image recovery 
pariwisata 

Website interaktif Kabupaten Sleman 

(Siswanto, 2017) Pengaruh penerapan 
teknologi informasi 
pada guru SMK 
Bisnis dan Pariwisata 

Software aplikasi Jakarta 

(Wuryandari, 2018) Keterjangkauan dan 
dampak TIK di 
industri Pariwisata 

Teknologi Informasi 
dan Komunikasi 

Solo 

Sumber : Hasil Penelitian (2019) 
 
3.3 Area Peluang Penelitian pada Pariwisata Berdasarkan Jenis Bisnis  

Terdapat beberapa area yang dapat menjadi dipeluang untuk pengembangan teknologi 
informasi pada pariwisata, khususnya dari sudut pandang jenis bisnis pariwisata. Jenis 
pariwisata ini dari sisi bisnis meliputi transportasi, akomodasi, tempat wisata, makanan, 
penyediaan alat bantu, dan jasa seperti terlihat pada tabel 2 dan gambar 3. 

 
Tabel 2. Area Utama Penelitian Pariwisata 

Jenis Deskripsi Peneliti 
Transportasi Penelitian terkait dengan sarana 

transportasi, perpindahan dari satu titik 
ke titik lainnya. 

(Mekakau & Darmansyah, 
2013; Rehman Khan, Qianli, 
SongBo, Zaman, & Zhang, 
2017; Widiarsih, AS, & 
Kadarini, 2017)  

Akomodasi Terkait dengan penyediaan tempat 
penginapan bagi para turis. 

(Rossi Evita, I Nyoman 
Sirtha, & I Nyoman Sunarta, 
2012) 

Makanan Bahan yang berupa hewan atau 
tumbuhan yang dimakan oleh makhluk 
hidup untuk mendapatkan tenaga atau 
nutrisi, dilengkapi dengan cairan yang 
disebut dengan minuman. 

(Affan & Ardiansyah, 2015; 
Hamda & Aribowo, 2015; 
Qadhafi, Sukmaaji, & 
Purnama, 2012) 

Tempat tujuan 
wisata 

Disebut juga dengan objek wisata, 
merupakan tempat yang membuat 
orang tertarik untuk mengunjungi 
lokasi tersebut. 

(Dewi, 2010; Purnamantara, 
Shofwan Hanief, S.Kom., & 
Puspita, 2015; Septarina, 
2018; Wulur, Sentinuwo, & 
Sugiarso, 2015) 

Jasa Aktivitas ekonomi yang memiliki nilai 
ekonomis, bersifat intengible yang 
berkaitan dengannya, dan melibatkan 
interaksi dengan konsumen namun 
tidak terjadinya transfer kepemilikan. 

(Mekakau & Darmansyah, 
2013) 

Sumber : Hasil Penelitian (2019) 
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Sumber : Hasil Penelitian (2019) 
Gambar 3. Jenis Pariwisata dari Sisi Bisnis 

 
3.4 Jenis Transportasi pada Pariwisata 

Pada pengembangan aplikasi berbasis teknologi informasi di Pariwisata, khususnya di 
bidang transportasi dapat dikembangkan berbagai jenis transportasi baik pada kelompok 
transportasi darat, laut dan udara (lihat tabel 3 dan gambar 4). Berbagai jenis transportasi atau 
jenis perjalanan darat diantaranya meliputi jalan kaki, automobile, truk, van, sepeda, kereta 
api, motor roda dua, kendaraan roda tiga, bus, trolley, subway, semi-tractor trailer, cable car, 
human power transportation, dan animal power transportation.  

Jenis transportasi udara diantaranya terdiri dari helikopter, space shuttle, pesawat 
terbang, balon udara, blimp, dan glidder. Sedangkan jenis transportasi air baik laut maupun 
sungai terdiri dari sail boat, cargo ship, submarine, aircraft carrier, cano dan kapal. 

 
Tabel 3. Jenis Transportasi pada Pariwisata  

Jenis 
Transportasi 

Bentuk Deskripsi Penelitian 

Darat Jalan kaki Orang yang berjalan di perlintasan 
pejalan kaki, baik di pinggir jalan, 
trotoar, menyeberang jalan, atau 
di lintasan khusus pejalan kaki 

(Winaya, 2010) 

 Automobile Kendaraan yang dapat bergerak 
sendiri 

(Abdul Ghani & 
Tull, 2010) 

 Caravan Kendaraan yang mirip dengan 
rumah berjalan, dapat dilengkapi 
dengan berbagai perabotan seperti 
tempat tidur, kulkas, sofa, dan 
tungku masak. 

(Mokhiamar, 2015) 

 Mobil Kendaraan darat yang digerakkan 
oleh mesin. 

(Lutfi Kurnia 
Rahman, 2012) 

 Van Kendaraan yang digunakan untuk 
mengangkut orang atau barang. 
Umumnya berbentuk seperti 
kotak. 

(Ruesch, Schmid, 
Bohne, Haefeli, & 
Walker, 2016) 

 Sepeda Kendaraan beroda dua atau tiga, 
mempunyai stang, tempat duduk, 
dan sepasang pengayuh yang 
digerakan dengan kaki manusia 
untuk menggerakannya. 

(Veva Ardhyaning 
Kencana Sari & 
Zakarija Achmat, 
2013) 

 Sepeda motor Yaitu kendaraan berupa sepeda, (Prasetya & Astuti, 
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namun digerakan dengan 
menggunakan mesin. 

2019; Soebianto, 
2014) 

 Kendaraan roda 
tiga 

Alat mobilitas manusia atau 
barang yang memiliki tiga roda, 
baik yang digerakan dengan 
tenaga manusia, ataupun motor. 
Seperti Bajaj, Bemo, dan becak. 

(Rizayana, 2015) 

 Bus Kendaraan darat yang dirancang 
untuk mengangkut banyak 
penumpang. 

(Supriyatno, 
Sulistio, Djakfar, & 
Wicaksono, 2012) 

 Truk Mobil yang dirancang dan 
digunakan untuk mengangkut 
barang. 

(Febriantoko, 
2013) 

 Kereta Api Bentuk transportasi yang 
menggukan rel sebagai jalur 
perjalanannya, digunakan untuk 
mengangkut cargo atau 
penumpang. 

(Danny Vitanata, 
2013; Rehman 
Khan et al., 2017) 

 Trolley Peralatan yang berbentuk kereta 
dorong. 

(Gao et al., 2019) 

 Subway Kereta api bawah tanah. (Davarpanah, 
Sharifzadeh, 
Sattarvand, & 
Narimani, 2016; 
Kim, Lee, Oh, & 
Choi, 2009) 

 Semi-tractor 
trailer 

Trailer yang tidak memiliki as 
roda depan, yang bagian 
depannya menyangkut pada 
kendaraan induknya, dan 
induknya dapat dilepaskan. 

(Veldhuizen, Van 
Raemdonck, & van 
der Krieke, 2019) 

 Cable car Kereta gantung. (Garsous, Suárez-
Alemán, & 
Serebrisky, 2019; 
Saguin-Sprynski, 
Jouanet, & Billeres, 
2019) 

 Human power Alat transportasi yang 
mengandalkan kekuatan manusia 
untuk menggerakannya, seperti 
becak. 

(Soegijoko, 1986) 

 Animal power Alat transportasi yang 
mengandalkan tenaga binatang 
untuk menggerakannya, seperti 
andong atau bendi. 

(Sufyan, 2017) 

Laut Sailboat Kapal layar ringan. (Silva et al., 2019) 
 Cargo ship Kapal barang atau kapal kargo 

dari satu pelabuhan ke pelabuhan 
lainnya. 

(Sugiyanto, 
Santosa, Wibowo, 
& Santi, 2015) 

 Submarine Disebut juga sebagai kapal selam. (Ding, Cao, Guo, 
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Ma, & Mao, 2019) 
 Aircraft carrier Kapal pengangkut pesawat 

terbang. 
(Hess, 2019) 

 Cano Sampan kecil yang membawa 
manusia dalam jumlah sangat 
terbatas. 

(Ely, 2003; Liana, 
2004) 

 Kapal Kapal atau bahtera yang 
digunakan untuk mengangkat 
orang, barang dan lainnya, 
biasanya berada di laut ataupun di 
sungai. 

(S & Septarudin, 
2012) 

Udara Helikopter Pesawat udara yang mengangkat 
dan didorong oleh satu atau lebih 
rotor pada bagian atasnya. 

(Ueno et al., 2019) 

 Pesawat 
terbang/Airplane 

Pesawat udara yang dapat terbang 
di udara dengan tenaganya 
sendiri. 

(Agustiningsih, 
n.d.; Rehman Khan 
et al., 2017) 

 Space shuttle Pesawat ruang angkasa. (Lafleur & Saleh, 
2010) 

 Hot air balon Pesawat yang terbang diakibatkan 
oleh udara panas ditampung pada 
sebuah balon. 

(Louchev, 1992) 

 Airship Kapal udara yang dapat terbang 
dan dikemudikan, daya angkat 
berasal dari ruangan yang berisi 
gas yang lebih ringan daripada 
udara, dan memiliki tenaga 
penggerak sendiri. 

(Ng et al., 2018) 

 Blimp Kapal udara dengan balon yang 
tidak kaku, kendaraan ini 
tergantung pada tegangan 
pengangkat, biasanya dari helium. 

(Abouzakhm & 
Sharf, 2016) 

 Drone transport 
(orang dan 
cargo) 

Pesawat tak berawak yang 
membawa orang ataupun barang. 

(Aydin, 2019) 

 Glider Pesawat yang melayang tanpa 
tanpa tergantung terhadap mesin. 

(Kessler, Hristova, 
& Davis, 2019) 

Sumber : Hasil Penelitian (2019) 
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Sumber : Hasil Penelitian (2019) 

Gambar 4. Jenis Transportasi pada Pariwisata 
 

3.5 Jenis Akomodasi pada Pariwisata 
Jenis akomodasi yang berkembang pada pariwisatat dapat terdiri dari room, container, 

cottage, chalet, bungalow, caravan, travel trailer, camper, dan trent, seperti terlihat pada 
tabel 4 dan gambar 5. 

Tabel 4. Jenis Akomodasi pada Pariwisata 
Jenis akomodasi Deskripsi Peneliti 
Kamar, room Penyediaan ruang kamar seperti pada hotel, 

ataupun rumah penduduk 
(Ardiansyah & 
Kardian, SKom., 
MM., 2005; Kiranam 
& Cut Asiana 
Gemawaty, Skom, 
MMSI, Cut Asiana 
Gemawaty, Skom, 
2006; Ohyver & 
Pudjihastuti, 2016; 
Setyawirawan & 
Rosadi Kardian, MM, 
2002; Tjiptadi, 2011) 

Kontainer, 
container, kapsul 

Pemanfaatan ruangan terbatas untuk istirahat 
bagi para turis dengan biaya murah, seperti di 
airport untuk istirahat dalam waktu pendek, 

(Nadia ;  Laurentia 
Carissa, 2019; Yu & 
Akita, 2019) 
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ataupun pada kota besar yang biaya hidup atau 
biaya untuk menginapnya tinggi di dunia. 

Cottage Rumah yang mirip dengan Vila, bangunan 
seperti pondok atau rumah kecil yang terpisah-
pisah. 

(IPUL, 2013; Sofwan, 
Alfian, & Soleman, 
2017; Superwiratni, 
2018) 

Rumah 
tradisional 

Rumah masyarakat yang merupakan wujud 
dari tradisi bagi penduduk setempat, umumnya 
berjenis kayu, seperti rumah gadang di 
Sumatera Barat. Di luar negeri juga dikenal 
rumah seperti ini yang disebut dengan Challet, 
yaitu model rumah kayu dengan atap yang 
lebar, biasanya dengan kaya rumah yang 
berasal dari Swiss. 

(McLeay, Lichy, & 
Major, 2019) 

Bungalow Akomodasi berbentuk rumah (Ayu, Bagia, & 
Susila, 2016; 
Megawati & Novita, 
2017; Widarta, 
Atmadja, & Wahyuni, 
2017) 

Caravan Rumah berjalan, biasanya memanfaatkan 
kendaraan seperti mobil dan memiliki roda 
untuk perpindahannya. 

(Fidgeon, 1983) 

Travel trailer Kendaraan yang mirip dengan caravan dan 
roda bagian depannya menggantungkan diri 
pada induknya. 

(Larrance, Anastario, 
& Lawry, 2007) 

Camper Disebut juga dengan kendaraan untuk 
kemping, atau caravanette. 

(Yap, Abrantes, Cruz, 
Wu, & Lahiri, 2016) 

Tent Tenda yang digunakan untuk kemping (Speer, 2018) 
Sumber : Hasil Penelitian (2019) 

 

 
Sumber : Hasil Penelitian (2019) 

Gambar 5. Jenis Akomodasi pada Pariwisata 
 

3.6 Jenis Tempat Tujuan Wisata 
Berbagai peluang pengembangan teknologi informasi juga dapat terjadi pada berbagai 

jenis tempat tujuan wisata, baik pada tujuan wisata seperti kebon binatang, aquaria, hiking, 
camping, ancient temples, botanical gardens, museum, art galleries, local tradition, shopping 
destination, park, beach, theme parks, carnivals, monuments, castles, libraries, former prison, 
water sports, scuba diving, dan religius destinations, seperti terlihat pada tabel 5 dan gambar 
6. 
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Tabel 5. Jenis Tempat Tujuan Wisata 
Jenis tempat 
tujuan wisata 

Deskripsi Penelitian 

Kebon binatang Taman margasatwa yang menyimpan berbagai 
jenis binatang pada lingkungan buatan dan 
dipertunjukan pada masyarakat. Selain tempat 
rekreasi tempat ini juga digunakan untuk 
pendidikan, riset, dan tempat konservasi satwa 
yang terancam punah. 

(Andriani, 
Bahruddin, & 
Dewanto, 2017) 

Aquaria Taman binatang air yang menyediakan 
berbagai makhluk hidup di dalam air, dengan 
lingkungan buatan. 

(Jones, 2019) 

Hiking Kegiatan outdoor dan pelakunya melakukan 
kegiatan jalan kaki sebagai kegiatan rekreatif 
maupun berolah raga, biasanya jalur yang 
dilalui memiliki panorama yang indah. 

(Chhetri, 
Arrowsmith, & 
Jackson, 2004; 
KASTENHOLZ & 
RODRIGUES, 2007; 
Ridwanudin, 
Yuniawati, & 
Devananda, 2019) 

Camping Kemping adalah kegiatan outdoor yang 
pelakunya tinggal di tenda di alam terbuka. 
Umumnya liburan seperti ini berbiaya murah, 
mengutamakan sosialisasi, santai dan 
sederhana. Sosialisasi dan kerjasama umumnya 
terealisasi di sini, kedekatan alam, menikmati 
suasana di alam terbuka. 

(Speer, 2018) 

Kuil kuno Disebut juga dengan Ancient temples, 
kunjungan yang dilakukan ke kuil kuno. Kuil 
adalah suatu struktur yang umumnya berupa 
bangunan digunakan untuk aktivitas 
keagamaan atau spritual berdasarkan agama 
atau kepercayaan tertentu, kegiatan yang 
dilakukan oleh pengikutnya seperti berdoa, 
pengorbanan, atau ritus. Kuil ini biasanya 
dianggap suci, dan dikaitkan dengan tempat 
tinggal dewa. 

(Mukti, 2004) 

Kebun raya Botanical gardens. Kunjungan kebun raya, 
daerah yang memiliki kekayaan tumbuhan, 
memiliki berbagai macam jenis tumbuhan. 

(Yusri, Daryanto, & 
Purwadaria, 2012) 

Museum Lembaga yang diperuntukan untuk masyarakat 
umum berfungsi untuk mengumpulkan, 
merawat, menyajikan, dan melestarikan 
warisan budaya untuk kepentingan studi, 
penelitian, kesenangan ataupun hiburan. 

(Kristiutami, 2015) 

Galeri seni Art gallery, yaitu suatu tempat yang memajang 
berbagai jenis benda seni baik secara umum 
ataupun berdasarkan tema tertentu. 

(AW, Pribadi, & 
Indraswara, 2014) 
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Tradisi lokal Local tradition. Tradisi lokal atau kebiasaan 
yang berlaku pada daerah tertentu, harmoni 
kehidupan masyarakat di sekitarnya. 

(Suwarna, 2014) 

Kuliner Makanan dengan berbagai jenis variasi 
makanan, baik untuk tema tertentu atau yang 
umum pada lingkungan tertentu. 

(Muhammad Arif 
Hermawan, Nurul 
Hidayat, & Budi 
Darma Setiawan, 
2017; Nugraha, 
2018) 

Belanja Tujuan belanja, atau tempat wisata belanja. (Octavia et al., 2016; 
Solichin & Purwanti, 
2013; Susanti & 
Mulyadi, 2015) 

Taman Taman baik dalam arti taman alam, taman 
yang dibentuk, maupun taman bermain. 

(Yuniawati & 
FInardi, 2016) 

Tempat ibadah, 
ritual, atau 
keagamaan 

Tempat wisata terkait dengan agama atau 
kepercayaan tertentu 

(Ipnuwati, Silviani, 
& Wulandari, 2018) 

Souvenir Oleh-oleh atau berbagai bentuk benda cirikhas 
dari daerah tertentu 

(Halim & Aziz, 
2018; Margono, 
2018) 

Bazar, market day Pasar yang sengaja diselenggarakan dalam 
kurun waktu tertentu, biasanya yang diisi 
dengan pameran, penjualan barang-barang 
kerajinan dan makanan. Bazar ini biasanya 
ditujukan untuk kegiatan amal atau 
memperingati hari besar tertentu. 

(Nurhayati, 2018) 

Agrowisata Tempat wisata perkebunan (Hoiriyah & Bahri, 
2019) 

Edukasi Kunjungan wisata yang terkait dengan 
pendidikan dan keilmuan 

(Putra, 2017) 

Theme parks Taman dengan tema tertentu, misalnya taman 
bermain dengan dukungan perangkat modern. 

(Ervina & Octaviany, 
2017) 

Pertunjukan Kegiatan karya seni yang melibatkan aksi 
individu atau kelompok di tempat dan waktu 
tertentu, melibatkan unsur waktu, ruang, 
manusia, dan hubungan seni dengan 
penontonnya. 

(Anjasuari, 2017; 
Syarifuddin, 2017) 

Wisata sungai Wisata yang mengandalkan sungai sebagai 
asset utamanya. 

(Ely, 2003; Liana, 
2004; Syaifulloh & 
Wibowo, 2016) 

Wahana 
permainan 

Penyediaan berbagai jenis permaianan. (Purwanggono, 
Hartini, & Anwar, 
2010) 

Wisata alam Wisata yang mengandalkan alam sebagai asset 
utamanya. 

(Wulur et al., 2015) 

Desa Wisata Desa yang dirancang untuk tujuan wisata, 
biasanya diikuti dengan kegiatan atau 
kekayaan khusus yang dimiliki oleh desa 
tersebut. 

(Sumardjo, 2014) 
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Pasar Tempat terjadinya transaksi secara ekonomi 
terhadap berbagai produk kebutuhan manusia 

(Perkasa & Lingga, 
2014) 

Binatang dan 
alamnya 

Tempat binantang tertentu yang menyatu 
dengan kehidupan di alamnya 

(Manurung, Erianto, 
& Rifanjani, 2016) 

Karnaval, pawai  Carnivals. Suatu pesta besar yang 
menampilkan berbagai hal terkait dengan tema 
utama dari karnaval tersebut. 

(Utami, 2016) 

Wisata Budaya Wisata yang mengandalkan budaya yang ada 
pada lingkungan dimana tempat wisata 
tersebut berada. 

(Anindito, Julianto, 
& W.P., 2015; 
Rifiyan & Andri, 
2016) 

Monumen Monumen adalah jenis bangunan yang dibuat 
untuk memperingati seseorang atau peristiwa 
yang dianggap penting oleh kelompok sosial. 

(Panghastuti, 2016) 

Castles Bangunan besar yang memiliki benteng tebal 
dari tumpukan batu di bawahnya.  

(Cirulis, Paolis, & 
Tutberidze, 2015) 

Water sports Olah raga air, baik sungai, danau, atau bentuk 
lainnya. 

(Perić, Vitezić, & 
Badurina, 2019) 

Former prison Penjara yang dijadikan museum. (Ross, 2012) 
Scuba diving Scuba berasal dari kata self-contained 

underwater breathing, mengacu kepada alat 
bernapas di bawah air yang dibawa oleh 
manusia itu sendiri. Artinya berenang di 
kedalaman air atau kegiatan di bawah air 
dengan membawa set scuba. 

(Lucrezi & Saayman, 
2017) 

Kawah  Crater. Wisata kunjungan ke kawah gunung 
wisata di pegunungan, baik kawah yang masih 
aktif maupun tidak aktif. 

(Triana, Alikodra, 
Sunarminto, & 
Sudradjat, 2015; 
TRISOKO & 
PUTRA, 2015) 

Danau Lake. Wisata yang dilakukan pada lingkungan 
danau. 

(TRISOKO & 
PUTRA, 2015) 

Wisata Outbound  Wisata luar ruang, ada kalanya dilengkapi 
dengan kegiatan olahraga ringan seperti hiking, 
permainan, maupun team building. 

(Ersina, Panarangi, & 
Salim, 2016) 

Golf Wisata untuk tujuan olahraga golf. (Nuraeni, 
Sukarelawati, & 
Fitriah, 2015) 

Panorama Pemandangan, wisata untuk menikmati 
pemandangan alam. 

(Delveza, Yuliana, & 
Pasaribu, 2016; nto, 
Sutikno & Udi, 2006) 

Pantai Beach. Wisata pantai, wisata yang dilakukan di 
sekitaran pantai. 

(Muhamad Hilmi 
Hibatullah, Ratih 
Kartika Dewi, & 
Marji Marji, 2019) 

Tempat 
bersejarah 

Disebut juga dengan tempat heritage, tempat 
bersejarah, tempat yang memiliki nilai sejarah 
penting pada suatu daerah, terkait dengan 
berbagai hal, seperti kehidupan masa lalu atau 
penjajahan. 

(Soewarno, Hidjaz, 
& Virdianti, 2017; 
Sudaryanti & Rosita, 
2015) 
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Sumber : Hasil Penelitian (2019) 

 
Sumber : Hasil Penelitian (2019) 

Gambar 6. Jenis Tempat Wisata 
 

3.7 Jenis Usaha Makanan 
Jenis usaha makanan disediakan dalam berbagai bentuk, seperti café, katering, drive 

thru, food market, food court, kafetaria, restoran, bar, kantin, warung tradisional, layanan 
antar makanan, buffet, maupun cooking department, seperti terlihat pada tabel 6 dan gambar 
7. 

 
Tabel 6. Jenis Industri atau Usaha Makanan 

Jenis Deskripsi Penelitian 
Café  Arti harfiahnya adalah kopi, lalu berkembang 

menjadi tempat ngopi, atau untuk minum-
minum, dan dilengkapi serta menyediakan 
dengan makan ringan bagi pengunjungnya. 

(setianthi, 2013) 

Katering Bisnis usaha penyedia makanan disebut juga 
dengan jasa boga.  

(Yanta & Masturah, 
2019) 

Drive thru Menjual makanan yang dapat dibeli dengan 
melewati jendela, biasanya dengan 
menggunakan kendaraan. 

(Borchgrevink, 
Sciarini, & Susskind, 
2007) 

Food market / 
pujasera / food 
court 

Pasar makanan yang menjual berbagai jenis 
makanan yang disediakan oleh beberapa 
penjual. 

(Wunarlan, 2009) 

Kafetaria Disebut juga dengan Cafetaria, yaitu restoran 
yang menyediakan makanan dan minuman siap 
saji.  

(Januarti, Ernawati, 
& Handajani, 2017)  
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Restoran Tempat atau bangunan yang dikelola secara 
komersial untuk menyediakan makanan dan 
minuman. Di Indonesia disebut juga dengan 
rumah makan. 

(Affan & 
Ardiansyah, 2015; 
Hamda & Aribowo, 
2015; Qadhafi et al., 
2012) 

Food caravan Kendaraan yang menyediakan makanan, dan 
dapat berpindah-pindah. 

(L. Nugroho, 2019) 

Bar Tempat yang menyediakan minuman untuk 
diminum di tempat.  

(Oktavianto, 2013) 

Kantin Ruangan dalam sebuah gedung umum yang 
dapat digunakan oleh pengunjungnya untuk 
makan, baik makanan yang dibawa sendiri 
ataupun disediakan di lokasi tersebut. 

(Budiyono, Hasrah 
Junaedi, Isnawati, & 
Tri Wahyuningsih, 
2008) 

Warung 
tradisional 

Tempat menjual makanan tradisional. (Garthinda & 
Aldianto, 2012) 

Layanan antar 
makanan 

Makanan yang diantarkan kepada pemesannya 
yang tidak berada di lingkungan dimana 
makanan tersebut disediakan. 

(Akbar, Satoto, & 
Isnanto, 2014) 

Buffet Cara penyajian makanan yang diletakan pada 
meja panjang, dan pengunjung mengambil 
sendiri makaan yang disediakan. 

(Kurniawati & 
Prasastono, 2006) 

Cooking 
department 

Bagian dari suatu organisasi yang bekerja 
untuk menyediakan makanan. 

(Lietaer, Zaccai, & 
Verbist, 2019) 

Sumber : Hasil Penelitian (2019) 
 

 
Sumber : Hasil Penelitian (2019) 

Gambar 7. Jenis Usaha Makanan 
 

3.8 Jenis Layanan Wisata 
Jenis layaan yang ada pada dunia wisata diantaranya seperti ticketing, Tour, Travel, 

Packaging, Tour Guide, Driver, Outbond, Team building, Seminar, Conference, Event, dan 
Meeting. Seperti terlihat pada tabel 7 dan gambar 8. 

Tabel 7. Jenis Layanan Pariwisata 
Jenis layanan 

wisata 
Deskripsi Penelitian 

Ticketing Penjualan tiket (Deny Kurniawan, 
2015) 

Tour Layanan wisata (Mekakau & 
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Darmansyah, 2013) 
Travel Layanan perjalanan (Rehman Khan et 

al., 2017; Syahputra, 
2014) 

Packaging Paket, terdiri dari satu atau berbagai jenis 
layanan yang disatukan. 

(Trimaryanto et al., 
2018) 

Tour Guide Pemandu wisata. (Anam & Hartono, 
2019; Putu Arif 
Sanjaya & Desak 
Putu Dewi Kasih, 
2013; Supriadi, 
2016) 

Driver Pengemudi kendaraan. (Carlos, Sutanto, & 
Soebijono, 2013) 

Outbond Kegatan luar ruang (Ersina et al., 2016) 
Team building Kegiatan yang dilakukan untuk 

mengembangkan dan meningkatkan kinerja 
dalam suatu organisasi. 

(Ersina et al., 2016) 

Seminar Pengajaran akademis yang disampaikan oleh 
organisasi komersial ataupun profesional. 

(Febriadi & Putra, 
2019) 

Meeting / Rapat, 
Incentive / 
Insentif, 
Confention / 
Konvensi, 
Conference / 
Konferensi, 
Exhibition / 
Pameran  

Kegiatan MICE yang terdiri dari rapat, 
insentif, konferensi, maupun eksibisi. 

(Herawati, Rudatin, 
& Akbar, 2014; 
Herawati, Rudatin, 
Akbar, & Kunci, 
2014; Putu Wiwiek 
Ary Susyarini, Gede 
Supartha, & 
Rohman, 2014) 

Event Organizer Pengelola kegiatan. (Putu Wiwiek Ary 
Susyarini et al., 
2014) 

Utility and 
Miscellaneous 
Rental 

Penyediaan layanan perlengkapan yang 
diperlukan dalam bentuk sewa, atau dalam 
penyediaan layanan lainnya yang diperlukan 
oleh konsumen. Seperti kereta bayi, kursi roda, 
mapun alat presentasi. 

(Gartner & Holecek, 
1983) 

Insurance Asuransi (B. Setiawan, 2012) 
Shuttle Pengantaran dari satu titik ke titik lainnya. (Panjaitan, Bahtiar, 

& Endah, 2011) 
Sumber : Hasil Penelitian (2019) 
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Sumber : Hasil Penelitian (2019) 

Gambar 8. Jenis Layanan Wisata 
 

3.9 Pengembangan Teknologi Informasi Pariwisata di Indonesia 
Berbagai bentuk kajian pengembangan yang telah dilakukan oleh peneliti Indonesia 

terkait dengan teknologi informasi dan pariwisata, diantaranya dapat terlihat pada tabel 8. 
 

Tabel 8. Pengaplikasian Teknologi Informasi dan Komunikasi pada Pariwisata 
Peneliti Penelitian Teknologi 

(Ardiansyah & Kardian, SKom., 
MM., 2005; Kiranam & Cut 
Asiana Gemawaty, Skom, MMSI, 
Cut Asiana Gemawaty, Skom, 
2006; Setyawirawan & Rosadi 
Kardian, MM, 2002) 

Sistem reservasi hotel Visual Basic 

(Dewi, 2010) Pencarian rute 
terpendek untuk tempat 
wisata di Bali 

Algoritma Dijkstra 

(Qadhafi et al., 2012) Aplikasi pemesanan 
makan online 

Mobile application 

(Lutfi Kurnia Rahman, 2012) Sistem informasi 
persewaan mobil 

Berbasis web 

(Mekakau & Darmansyah, 2013) Paket wisata untuk 
perusahaan jasa 

Web based application 

(A. T. Nugroho, 2013) Pemantapan data hotel 
dan tempat wisata di 
Kabupaten Grobogan 

Perancangan database 

(Fadlilah, 2013) Aplikasi penunjang 
kenyaman parkir di 
tempat wisata 

Aplikasi berbasis Visual 
Basic 

(Prihartanto, 2013) Tempat wisata di 
Jogjakarta 

Location Based System dan 
Android based 

(Aditya Bud Cahyo, 2014) Aplikasi tempat wisata 
di Jawa Tengah 

Android based application 

(Kurniawan, S., & N., 2014) Tempat wisata 
Kabupaten Pemalang 

Sistem informasi geografis 
(SIG) 

(Hidayat, 2014) Pengenalan tempat 
wisata di Jawa Tengah 

Virtual tour 
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(Wulur et al., 2015) Tempat wisata alam di 
Sulawesi Utara 

Virtual tour 

(Anindito et al., 2015) Aplikasi Informasi 
wisata budaya 

Web based application, 
Location Based Service 
(LBS) 

(Putri & Yudiyana, 2015) Sistem penentuan 
kunjungan di Bali 

Metode K-Nearest 
Neighbour 

(Purnamantara et al., 2015) Penentuan kunjungan 
tempat wisata  

Metodologi K-Nearest 
Neighbour Windows Phone 

(Affan & Ardiansyah, 2015) E-Menu pada restoran Android based application 
(Hakim, Pratiwi, & Salviati, 
2015) 

Memilih tempat wisata 
di Kabupaten Kutai 
Barat 

Metode Naïve Bayes 

(Hamda & Aribowo, 2015) Aplikasi waitres 
restoran 

Platform mobile Android 

(Lasut & Haryanto, 2016) Pengenalan tempat 
wisata di Jawa Barat 

Multimedia 

(Pradhika, Bahruddin, & Hidayat, 
2016) 

Komunikasi visual 
Makam Bung Karno 

Komunikasi visual 

(Marlinda, 2016) Pemilihan Tempat 
Wisata Yogyakarta 

Metode ELECTRE 

(Trimaryanto et al., 2018) Aplikasi pemilihan 
paket wisata 

Web based application 

Meiliana et al. (2017) (Meiliana, 
Irmanti, Hidayat, & Amalina, 
2017) 

Smart traveling Google Cloud Vision API 

(Purnamasari, Abdillah, & 
Komarudin, 2017) 

Rekomendasi tempat 
wisata Jawa Barat 

Technique for Order 
Preference by Similarity to 
Ideal Solution (TOPSIS) 

(Wicaksono, Rismanto, & 
Prasetyo, 2017) 

Rekomendasi tempat 
wisata di Kota Batu 

Metode ELECTRE 

(Muhammad Arif Hermawan et 
al., 2017) 

Optimasi rute tempat 
wisata kuliner di 
Malang 

Algoritma Bee Colony 

(Sofwan et al., 2017) Robot pelayan tamu 
Cottage 

Robotika 

(Harun, 2017) Rekomendasi tempat 
wisata Ternate 

Berbais SIG 

(Permadi & Khusna, 2017) Sistem informasi 
pariwisata dan reservasi 
di Kabupaten 
Purbalingga 

Sistem informasi berbasis 
web 

(Agustiningsih, n.d.) Pemesanan pesawat 
terbang 

Web based 

(Zuraidah & Marlinda, 2018) Pemilihan tempat 
wisata Lombok 

Metode Preference 
Rangking Organization For 
Enrichman Evaluation 
(PROMETHEE) 

(Halim & Aziz, 2018) Aplikasi e-commerce e-Commerce 
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oleh-oleh di Anyer 
(Muhamad Danis Firmansyah, 
Edy Santoso, & Ratih Kartika 
Dewi, 2017) 

Rekomendasi tempat 
wisata di Kota Malang 

Metode Hybrid Fuzzy-Floyd 
Warshall 

(Nugraha, 2018) Optimasi rute wisata 
kuliner di Bandung 

Algoritma Bee Colony 

(Ipnuwati et al., 2018) Aplikasi untuk tempat 
ibadah dan wisata 
Islamic Center Tulang 
Bawang Barat 

e-Tourism 

(Syafrizal, Rifqo, & Ardiansyah, 
2018) 

Pengenalan tempat 
wisata Propinsi 
Bengkulu 

Augmented Reality berbasis 
Android 

(Giawa, 2018) Penentuan tempat 
wisata favorit di Nias 
Selatan 

Metode Weighted Product 
(WP) 

(Ramadhanu, 2018) Rekomendasi kuliner di 
Kota Padang 

e-Magazine, Android 

Rusdi et al. (2019) (Rusdi, Salam, 
Abu, Sahib, et al., 2019) 

Tourist behavior Drone dan teknologi 
pelacakan 

(Muhamad Hilmi Hibatullah et 
al., 2019) 

Sistem Rekomendasi 
Wisata Pantai di 
Malang 

Technique for Order 
Preference by Similiarity to 
Ideal Solution (TOPSIS) 

(Baura, Tulenan, & Najoan, 2018) Virtual Tour Tempat 
Wisata Tobelo 

Virtual Tour Panorama 360 
derajat 

(Chandra, Musdar, & ., 2019) Menentukan tempat 
wisata terbaik di 
Sulawesi Selatan 

Implementasi teorem Naïve 
Bayes  

(Hoiriyah & Bahri, 2019) Sistem pendukung 
keputusan wisata agro 
di Madura 

Metode Analitycal 
Hierarchy Process (AHP) 

(Nanda Ajeng Kartini, Fitra 
Abdurrachman Bachtiar, & 
Indriati Indriati, 2019) 

Rating tempat wisata 
berdasarkan rating 

Metode Fuzzy K-Nearest 
Neighbor 

Sumber : Hasil Penelitian (2019) 
 

3.10 Pengembangan Teknologi Informasi Pariwisata di Dunia 
Data pengembangan teknologi informasi pariwisata di dunia di bawah ini bersumber 

berdasarkan keyword “smartphone tourism” melalui ScienceDirect.com, hasil pengaplikasian 
teknologi informasi tersebut dapat dilihat pada tabel 9. 
 

Tabel 9. Pengaplikasian Teknologi Informasi dan Komunikasi Khususnya 
 Mobile Computing pada Penelitian Internasional 

Author Country Application Technology / 
Implementation 

Lynne Hall et al. 
(2004) (Hall, Gordon, 
Newall, & James, 
2004) 

UK A development 
environment 

Intelligence application  

Cappiello et al. (2006) 
(Cappiello, Comuzzi, 

Italy Context management Multichannel Adaptive 
Information System 
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Mussi, & Pernici, 
2006) 
Riva et al. (2007) 
(Riva & Toivonen, 
2007) 

Finland Context-aware Peer to peer 
functionalities 

Scott & Lemieux 
(2010) (Scott & 
Lemieux, 2010) 

Canada Weather-related 
application 

Integrated web 
application 

Noguera et al. (2012) 
(Noguera, Barranco, 
Segura, & Martínez, 
2012) 

Spain Recommender system 3D 

Espada et al. (2012) 
(Espada, Crespo, 
Martínez, Cristina 
Pelayo G-Bustelo, & 
Lovelle, 2012) 

Spain Context-aware  Mobile web application 

Santiago et al. (2012) 
(Santiago, López, 
Montejo-Ráez, & 
López, 2012) 

Spain Tourist assistance Geo-referenced 

Rodriguez-Sanchez et 
al. (2013) (Rodriguez-
Sanchez, Martinez-
Romo, Borromeo, & 
Hernandez-Tamames, 
2013) 

Spain Automatic context-aware Automation 

Gallego et al. (2013) 
(Gallego, Woerndl, & 
Huecas, 2013) 

Spain Context-aware 
restaurant recommender 

Recommender system 

Fino et al. (2013) 
(Fino, Martín-
Gutiérrez, Fernández, 
& Davara, 2013) 

Spain Interactive tourist guide Web 2.0, Augmented 
Reality, and QR Codes 

Grüntjens et al. (2013) 
(Grüntjens, Groß, 
Arndt, & Müller, 
2013) 

Germany City tours Gamebased c 

Martínez-Graña 
(2013) (Martínez-
Graña, Goy, & 
Cimarra, 2013)  

Spain Virtual tour Google Earth and QR 
code 

Engelke et al. (2013) 
(Engelke et al., 2013) 

Germany AR-multilevel Augmented Reality  

Wolf et al. (2013) 
(Wolf et al., 2013) 

Australia Interpretive media to 
attract park visitor 

GPS, GIS 

Rodriguez-Sanchez et 
al. (2014) (Rodriguez-
Sanchez, Moreno-
Alvarez, Martin, 

Spain Wayfinding system GPS 
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Borromeo, & 
Hernandez-Tamames, 
2014) 
Anacleto et al. (2014) 
(Anacleto, Figueiredo, 
Almeida, & Novais, 
2014) 

Portugal Personalized sighseeing 
tour 

GPS 

Umanets et al. (2014) 
(Umanets, Ferreira, & 
Leite, 2014) 

Portugal A Tourist Guide with a 
recommender system 

Web application in 
smartphone 

Scioscia et al. (2014) 
(Scioscia, Binetti, 
Ruta, Ieva, & Di 
Sciascio, 2014) 

Italy Annotation of POIs in 
OpenStreetMap 

Framework and tools 

Kysela and Storkova 
(2014) (Kysela & 
Štorková, 2015) 

Czech  Teaching history and 
tourism 

Augmented Reality 

Vichivanivesa & 
Ralangarm (2015) 
(Vichivanives & 
Ralangarm, 2015) 

Thailand Temple information 
retrieval system 

Quick response code 

Lin & Chen (2015) 
(Lin & Chen, 2015) 

Taiwan Augmented Reality 
query-answering system 
in information 
navigation 

Design and 
implementation 

Yang & Hsu (2016) 
(Yang & Hsu, 2016) 

Taiwan Information master 
system for tour guiding 

GPS, QR/Bar code reader 
and cloud database. 

Meiliana et al. (2017) 
(Meiliana et al., 2017) 

Indonesia Smart travelling Google Cloud Vision API 

Korpilo et al. (2017) 
(Korpilo, Virtanen, & 
Lehvävirta, 2017) 

Finland Smartphone GPS 
tracking 

GPS, used any sport 
tracking application 

Almobaideen et al. 
(2017) (Almobaideen 
et al., 2017) 

Jordan Geographical routing for 
mobile tourist 

Internet of Things (IoT), 
sensor device, cellular 
communication, 
geographical routing for 
mobile tourist 
architecture.  

Rodriguez-Sanchez & 
Martinez-Romo 
(2017) (Rodriguez-
Sanchez & Martinez-
Romo, 2017) 

Spain Accessibility Wayfinding  Architecture, generation 
process 

Fenu & Pittarello 
(2018) (Fenu & 
Pittarello, 2018) 

Italy Engaging visitors Augmented reality 

Rusdi et al. (2019) 
(Rusdi, Salam, Abu, 
Sahib, et al., 2019) 

Indonesia Tourist behaviour Drone and tracking 
technology 

Sumber : Hasil Penelitian (2019) 
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4.  PENUTUP 
Penelitian ini telah menampilkan tentang jumlah penelitian terkait dengan teknologi 

informasi yang diterapkan dalam bidang pariwisata di Indonesia. Dari data yang ada, terlihat 
bahwa jumlah penelitian di Indonesia terkait penerapan teknologi di pariwisata masih sangat 
rendah bila dibandingkan dengan keseluruhan penelitian yang ada. 

Penelitian ini telah mengungkap berbagai sub pariwisata yang dapat dikaji lebih lanjut 
oleh berbagai peneliti, terutama untuk pengembangan dan penerapan teknologi di bidang 
pariwisata. Penelitian ini perlu menjadi perhatian bagi berbagai kalangan untuk masa yang 
akan datang, baik dari sisi pengembang portal Garuda maupun bagi peneliti terkait pariwisata.  

Mengingat portal Garuda adalah sistem yang bersifat nasional dan dikelola oleh 
lembaga yang sangat kredibel, bagi portal Garuda perlu pengembangan dalam beberapa hal. 
Pertama, penyempurnaan penyediaan link ke luar yang terdapat beberapa link yang tidak 
sesuai atau bahkan tidak ada, hal ini perlu dipantau secara konsisten, baik melalui teknologi 
atau melalui feedback dari pengunjung. Kedua, terkait dengan korelasi hasil pencarian, hasil 
pencarian tentu dapat dioptimalkan berdasarkan korelasi dari kata kunci, kepekaan kata kunci, 
solusi ini dilakukan melalui algoritma yang lebih sensitif dan proses query terhadap database. 
Ketiga, dalam penggunaan kombinasi pencarian berdasarkan kata kunci, selain berdasarkan 
atas setting yang diatur oleh user, pencarian juga dapat dilakukan dengan penggunaan alur 
logic melalui algoritma terhadap field yang terdapat di database, sehingga sistem diharapkan 
mampu menampilkan output yang sangat mendekati kata kunci, sedangkan yang tidak 
dimunculkan dengan prioritas lebih rendah. 

Terkait dengan dunia pariwisata, terlihat bahwa sangat banyak peluang pengembangan 
sistem yang dapat dilakukan di bidang pariwisata ini, terutama apabila dilihat dari sisi 
banyaknya sub pariwisata yang ada mengingat bidang pariwisata merupakan salah satu tulang 
punggung ekonomi Indonesia. Disamping itu, dari berbagai penelitian dunia, teknologi 
informasi dianggap tidak dapat dipisahkan dengan kemajuan pariwisata di berbagai belahan 
negara di dunia. Tentu, hasil ini juga dapat terjadi di Indonesia. 
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